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Abstract: Pro-environmental behavior is a solution to overcome environmental 

problems. Plastic straw waste, which was produced majorly from restaurant’s 

consumption, has been identified as one of the causes of the environmental 

damage. This research was conducted to examine the moderation effect of social 

norms to plastic straw usage among restaurant visitors. The uantitative method was 

used by using self-report questionnaires to measure descriptive norm, injunctive 

norm, and personal involvement. Data were collected from 106 respondents whose 

ages ranged from 18 to 54 years with the proportion of 44% male and 66% female. 

This study has four hypotheses, namely the injunctive norm moderates the 

relationship between descriptive norm and pro-environment behavior, personal 

involvement moderates the relationship between descriptive norm and pro-

environmental behavior, descriptive norm moderates the relationship between 

injunctive norm and pro-environmental behavior, and personal involvement 

moderates the relationship between injunctive norm and pro-environmental 

behavior. Statistical analysis using IBM SPSS with the add-on PROCESS Hayes 

3.4 was used to test the moderation effect. The study found that there are no 

significant results from the four hypotheses. Although all hypotheses were not 

proven, the descriptive norm was proved to have a moderation effect to relationship 

between the injunctive norm and pro-environmental behavior when the score of 

descriptive norms is moderate or high. Hence, injunctive norm has potential to 

increase pro-environment behavior when it is moderated by moderate or high 

levels of descriptive norm. 

Keywords: Descriptive norm, injunctive norm, personal involvement, pro- 

environmental behavior 

 

Abstrak: Perilaku peduli lingkungan adalah solusi untuk mengatasi masalah 

lingkungan. Salah satu penyebab masalah lingkungan dengan begitu banyaknya 

sampah sedotan plastik. Penelitian ini menguji interaksi moderasi dari norma 

sosial dan keterlibatan personal terhadap perilaku peduli lingkungan pada 

pengunjung restoran terkait penggunaan sedotan plastik. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif terhadap 106 responden dengan rentang usia dari 

18 – 54 tahun dan proporsi gender pria 44% dan perempuan 66%. Instrumen yang 

digunakan adalah alat ukur norma deskriptif, norma injungtif, dan keterlibatan 

personal. Penelitian ini menguji empat hipotesis, yakni; norma injungtif 

memoderasi norma deskriptif terhadap perilaku peduli lingkungan, keterlibatan 

personal memoderasi norma deskriptif terhadap perilaku peduli lingkungan, norma 
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deskriptif memoderasi norma injungtif terhadap perilaku peduli lingkungan, dan 

keterlibatan personal memoderasi norma injungtif terhadap terhadap perilaku 

peduli lingkungan. Analisis statistik menggunakan IBM SPSS dengan add-on 

PROCESS Hayes 3.4 untuk melihat efek moderasi tersebut. Hasilnya, keempat 

hipotesis tidak terbukti. Meskipun keempat hipotesis ditolak tetapi norma 

deskriptif, ketika berada nilai moderat dan tinggi, memiliki pengaruh interaksi 

dalam memoderasi peran norma injungtif terhadap perilaku peduli lingkungan, 

Sehingga norma injungtif yang dimoderasi oleh norma deskriptif berpotensi untuk 

meningkatkan perilaku peduli lingkungan. 

Kata kunci: Keterlibatan personal, norma deskriptif, norma injungtif, perilaku 

peduli lingkungan 
 
 

 

Permasalahan lingkungan terus men-

jadi sorotan dalam beberapa dekade ter-

akhir. Perubahan iklim dan berbagai keru-

sakan lingkungan adalah masalah utama 

lingkungan yang berdampak pada keber-

langsungan hidup manusia (Steffen et al., 

2015). Salah satu penyebab kerusakan 

lingkungan adalah sampah plastik. Indo-

nesia masih menghadapi kesulitan dalam 

mengelola sampah plastik. Sebanyak 3.2 

juta ton sampah plastik di Indonesia tidak 

dikelola dengan baik, dan 1.29 juta ton 

sampah plastik berakhir di laut (Jambeck 

et al., 2015). Sampah laut yang dihasilkan 

oleh Indonesia merupakan terbanyak 

kedua di dunia (Tibbetts, 2015). Berdasar-

kan uraian tersebut permasalahan menge-

nai sampah, khususnya plastik menjadi 

tidak bisa diabaikan. 

Berbagai penelitian telah mengkaji 

faktor psikologis dalam perilaku peduli 

lingkungan. Keputusan seseorang cende-

rung terpengaruh oleh berbagai faktor 

untuk mengambil tindakan peduli ling-

kungan. Hal yang mempengaruhi seseo-

rang untuk berperilaku peduli lingkungan 

disebabkan oleh keadaan sekitar dan iden-

titas sosial (Dono, Webb, dan Richardson, 

2010). Beberapa teori besar dalam psiko-

logi yang melakukan upaya untuk pening-

katan peduli lingkungan seperti; theory of 

planned behavior (Ajzen, 2011), norm 

activation model (J. De Groot & Steg, 

2009) dan focus theory of normative 

conduct (Cialdini, Reno, & Kallgren, 

1990) telah dilakukan.  

Keadaan sekitar mampu memenga-

ruhi seseorang dalam bertindak peduli 

lingkungan. Penelitian Cialdini, Kallgren, 

dan Reno (1991) menunjukan bahwa 

lingkungan yang tidak ada sampah cende-

rung membuat seseorang untuk tidak 

membuang sampah sembarangan. Seba-

liknya jika di suatu tempat banyak sam-

pah berserakan, maka seseorang pun lebih 

mudah membuang sampah sembarangan. 

Pengaruh sosial yang muncul memicu 

untuk orang lain bertindak sesuai dengan 

keadaan. 

Pengaruh sosial merupakan proses 

yang selalu terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari, dan hal ini mampu memenga-

ruhi perilaku kita dalam kehidupan sosial 

(Cialdini & Trost, 1998). Memahami pe-

ngaruh sosial dapat melalui dua hal, seper-

ti yang dijelaskan oleh Abrams & Hogg 

(1990), yaitu bagaimana seseorang mela-

kukan penyesuaian atas identitas sosial 

(social identity) dan kategori diri (self-

categorization) terhadap keadaan sekitar. 

Sedangkan, menurut Cialdini & Trost 

(1998), terdapat tiga komponen yang 

membuat pengaruh sosial dapat memben-

tuk suatu perilaku, yakni; norma sosial, 

konformitas dan kepatuhan. Pertimbangan 

pengaruh sosial juga terbentuk dari indi-

vidu dan lingkungan yang tercipta dari 

banyaknya interaksi antar kedua hal ter-

sebut. 

Salah satunya yang semakin men-

dapatkan perhatian akhir-akhir ini adalah 

perkembangan norma sosial sebagai 
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faktor yang mampu mengarahkan peri-

laku seseorang. Norma sosial tidak hanya 

digunakan di lingkup riset, tetapi telah di-

terapkan juga pada praktik lapangan 

dengan spektrum yang cukup luas 

(Nyborg et al., 2016). Norma sosial telah 

diuji coba pada berbagai kasus, dengan 

kombinasi berbagai disiplin ilmu, seperti 

ekonomi dan kebijakan publik. 

Namun, interaksi norma sosial pada 

keadaan sekitar juga dapat memengaruhi 

perilaku seseorang. Seperti adanya efek 

moderasi terhadap norma sosial yang 

mendorong perilaku peduli lingkungan 

(Göckeritz et al., 2010). Karena itu, pe- 

nelitian ini bertujuan untuk menguji peran 

moderasi dari norma sosial dan keter-

libatan personal pada perilaku peduli 

lingkungan. 

Kehadiran orang lain mampu mem-

beri pengaruh cukup besar dalam menga-

rahkan suatu perilaku tertentu, hal tersebut 

terjadi karena adanya norma sosial di 

sekitar kita (Cialdini & Goldstein, 2004). 

Norma sosial sudah diterapkan ke dalam 

berbagai langkah strategi intervensi untuk 

mengarahkan ataupun mengubah perilaku 

seseorang (Miller & Prentice, 2016), 

penggunaan pesan normatif merupakan 

upaya memberikan penekanan terhadap 

norma sosial agar individu dapat ter-

arahkan perilakunya. Sehingga memberi-

kan persepsi yang dominan terhadap 

norma sosial sering diupayakan dalam 

berbagai kampanye agar mampu merubah 

perilaku. 

Keyakinan individu pada norma 

sosial merupakan proses mendasar yang 

menjadi landasan dalam bertindak, dan hal 

ini dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Wesley Schultz, Tabanico, & 

Rendón, 2011). Norma sosial juga dapat 

memunculkan konformitas yang dapat 

membuat orang lain mengikuti tindakan 

yang diinginkan sehingga pada akhirnya 

dapat melahirkan efek domino (Cialdini & 

Trost, 1998). Kehadiran norma sosial di 

tengah kehidupan kita dapat dirasakan 

atau tidak sama sekali, meskipun begitu 

tetap memberikan pengaruh pada perilaku 

setiap individu. 

Norma sosial membuktikan dapat 

mengarahkan perilaku seseorang secara 

tidak sadar atau tanpa sebuah paksaan 

(Nolan, Schultz, Cialdini, Goldstein, & 

Griskevicius, 2008). Seseorang yang 

terpengaruh dengan norma sosial tidak 

menyadari dengan kehadiran norma sosial 

itu sendiri. Sedangkan menurut Cialdini, 

Reno, dan Kallgren (1990) dalam focus 

theory of normative conduct, terdapat dua 

norma yang mengarahkan seseorang 

untuk berperilaku, yakni; norma deskriptif 

dan injungtif. 

Norma deskriptif merupakan pan-

duan berperilaku berdasarkan informasi 

yang didapatkan dari perilaku yang ada di 

sekitar kita, semakin banyak yang mela-

kukan suatu hal pada suatu konteks maka 

akan menjadi norma deskriptif (Cialdini et 

al., 1990). Selanjutnya, norma injungtif 

adalah perilaku yang tindak tanduknya 

memperhitungkan konsekuensi yang akan 

terjadi, sehingga seseorang akan cende-

rung melakukan sesuatu untuk mendapat-

kan penghargaan atau menghindari sanksi 

sosial (Cialdini et al., 1991). Sederhana-

nya, norma deskriptif adalah perilaku 

mayoritas kelompok yang terjadi, dan 

norma injungtif merupakan perilaku yang 

seharusnya dilakukan oleh seseorang 

untuk membentuk suatu keadaan ideal 

(Cialdini, 2007). 

Dalam kehidupan sehari-hari, sese-

orang seringkali menggunakan norma 

sosial sebagai panduan dalam berperilaku. 

Misalnya ketika, seseorang datang ke 

tempat baru dan belum mengenal tata cara 

berperilaku, sehingga akan mengandalkan 

norma yang berlaku untuk bertindak 

tanduk. Norma sosial akan menjadi petun-

juk yang informatif untuk seseorang 

beradaptasi dalam berbagai keadaan. 

Perilaku seseorang terjadi dan ter-

pengaruh pada keterlibatan individu yang 

bersumber dari konsep dirinya (Johnson & 

Eagly, 1989). Faktor-faktor yang mem-

bentuk keterlibatan pada suatu hal terdiri 
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dari tiga, yakni; nilai yang dianut, perilaku 

yang diinginkan, dan keinginan untuk 

memberikan impresi pada orang lain 

(Johnson & Eagly, 1989). Semakin tinggi 

tiga hal tersebut pada perilaku yang 

diinginkan, maka semakin tinggi pula ber-

perilaku yang diharapkan terjadi. 

Ketertarikan individu pada sesuatu 

mampu meningkatkan keterlibatan per-

sonal pada isu tertentu yang dinilai mena-

rik. Isu-isu tertentu yang menarik oleh se-

seorang dapat menggerakan pada perilaku 

spesifik, jika seseorang terlibat pada isu 

kebersihan, maka seseorang tersebut akan 

lebih mudah berperilaku menjaga keber-

sihan. Pesan persuasif lebih efektif jika 

seseorang memiliki isu keterlibatan per-

sonal yang sama dengan pesan tersebut 

(Petty, Cacioppo, & Goldman, 1981). 

Penggunaan keterlibatan personal te-

lah diuji, pada pengukuran tingkat pem-

belian daring yang dilakukan, bahwa 

keterlibatan personal merupakan faktor 

penentu terjadinya belanja daring (Zhao, 

Chen, & Zhang, 2019). Produk tertentu 

yang memiliki kesamaan dengan konsep 

diri pada keterlibatan personal seseorang 

menjadi indikasi penting terjadinya pem-

belian (Taylor, Bing, Reynolds, Davison, 

& Ruetzler, 2018). Karena itu, keterli-

batan personal memiliki pengaruh terha-

dap perilaku seseorang, selama sesuai 

dengan konsep diri yang dimiliki.  

Keterlibatan personal juga mampu 

memoderasi dalam meningkatkan perila-

ku yang diharapkan (Bai et al., 2018, 

2019). Keterlibatan personal dapat men-

jadi moderasi pada hubungan norma sosial 

dan perilaku peduli lingkungan (Göckeritz 

et al., 2010). Pada penelitian ini, keter-

libatan personal diuji kembali menjadi 

moderator pada hubungan norma sosial 

dan perilaku peduli lingkungan. 

Penggunaan keterlibatan personal 

telah digunakan untuk melakukan inter-

vensi perubahan perilaku. Salah satu con-

tohnya adalah penggunaan pesan framing 

yang melibatkan keterlibatan personal 

menunjukan perubahan perilaku. 

Penerapan norma sosial di kajian 

ilmiah telah dilakukan dalam berbagai 

konteks. Salah satunya untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan, dan meningkat-

kan perilaku peduli lingkungan. Misalnya, 

pemberian pesan normatif untuk mengu-

rangi penggunaan kantong plastik (de 

Groot, Abrahamse, & Jones, 2013), mem-

persuasi untuk mengurangi penggunaan 

botol plastik (van der Linden, 2015), 

mengurangi penggunaan handuk sekali 

pakai di hotel (Goldstein, Cialdini, & 

Griskevicius, 2008), dan penelitian yang 

cukup klasik pada perilaku buang sampah 

(Cialdini et al., 1990). 

Norma sosial telah menjadi peneli-

tian yang mendorong perubahan perilaku, 

dan permasalahan pada akhir-akhir ini 

terkait kerusakan lingkungan. Perlu ada-

nya penerapan kajian ilmiah yang lebih 

banyak untuk mengatasi permasalahan 

lingkungan. Penelitian kali ini akan men-

dalami peran moderasi dari norma des-

kriptif, injungtif dan keterlibatan personal 

sebagai faktor pendorong perilaku peduli 

lingkungan. Salah satu permasalahan ling-

kungan yang diangkat adalah penggunaan 

sedotan plastik di restoran, bagaimana 

norma sosial mampu mendorong sese-

orang untuk berperilaku mengurangi se-

dotan plastik tersebut. 

Sampah plastik merupakan permasa-

lahan cukup serius. Produksi sampah 

plastik Indonesia termasuk terbanyak ke-

dua di lautan, luas sampah yang dihasil-

kan seperti pulau yang mengapung di laut 

(Tibbetts, 2015). Begitu pula sedotan 

plastik menjadi komoditas favorit yang 

terbuang di laut (Ocean Conservancy, 

2017). Maka diperlukan penggalian lebih 

dalam untuk mengurangi penggunaan 

sedotan plastik, terutama dengan pende-

katan norma sosial. 

Penggunaan norma sosial sebagai 

moderasi sudah terbukti berhasil dalam 

mengarahkan perilaku, sehingga norma 

sosial teruji menjadi strategi intervensi 

perubahan perilaku (Park, Son, Lee, & Go, 

2020). Menurut Rimal dan Real (2005), 
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ada hubungan moderasi antara norma 

deskriptif dan perilaku. Argumennya me-

nyatakan bahwa perilaku yang dihasilkan 

muncul karena adanya identitas kelom-

pok, dan norma injungtif yang memode-

rasi untuk mempengaruhi norma deskrip-

tif dalam mendorong perilaku seseorang. 

Semakin tinggi bentuk penerimaan atau 

penghargaan sosial yang dihasilkan dari 

norma injungtif meningkatkan keber-

hasilan norma deskriptif dalam memben-

tuk perilaku seseorang (Rimal & Real, 

2005). Pertanyaan ini juga dibuktikan oleh 

penelitian lainnya, yang menunjukkan 

bahwa referensi kelompok menjadi faktor 

penting seseorang untuk berperilaku 

(McAuliffe, Jetten, Hornsey, & Hogg, 

2003; Terry & Hogg, 1996). 

Mekanisme moderasi norma injung-

tif dan keterlibatan personal pada norma 

deskriptif untuk meningkatkan perilaku 

peduli lingkungan juga ditunjukan dalam 

penelitian Göckeritz et al. (2010). Oleh 

karena itu norma injungtif dan keter-

libatan personal dapat memoderasi norma 

deskriptif secara positif terhadap sikap 

peduli lingkungan. Berdasarkan temuan 

yang sudah dilakukan oleh Göckeritz etc. 

Keterlibatan personal sebagai moderasi 

juga mampu memunculkan perilaku yang 

diharapkan, keberadaan keterlibatan per-

sonal menghasilkan pengaruh signifikan 

pada pemberian pesan persuasif (Bai et al., 

2018, 2019). Seseorang cenderung lebih 

tertarik pada pesan yang sesuai dengan 

keterlibatan personalnya sehingga pesan 

persuasif yang diberikan jadi lebih efektif. 

Keterlibatan personal mampu menjadi 

moderasi dalam mengarahkan perilaku 

yang diharapkan. Pada penelitian ini pun 

menguji hipotesis 1 dan 2 ialah sebagai 

berikut: 

H1: Norma injungtif mampu memoderasi 

norma deskriptif terhadap perilaku 

peduli lingkungan. 

H2: Keterlibatan personal mampu me-

moderasi norma deskriptif terhadap 

perilaku peduli lingkungan. 

Namun, tidak menutup untuk seba-

liknya, yakni norma deskriptif menjadi 

moderator untuk norma injungtif dalam 

mendorong perilaku peduli lingkungan. 

Penelitian belakangan ini menunjukan 

bahwa norma injungtif juga memiliki 

peran cukup penting dalam mengarahkan 

perilaku seseorang, sehingga peran norma 

injungtif perlu diperhitungkan lebih jauh 

lagi (Estrada et al., 2014; Greenaway et 

al., 2012; Vesely & Klöckner, 2018). 

Keterlibatan personal juga telah menjadi 

moderasi pada norma sosial (Göckeritz et 

al., 2010), dan pada pesan persuasif da-

lam mengarahkan perilaku menjelaskan 

bahwa keterlibatan personal juga menjadi 

moderasi yang cukup ber-pengaruh (Bai et 

al., 2018; 2019). Demikian, hipotesis 3 

dan 4 adalah sebagai berikut: 

H3: Norma deskriptif mampu me-

moderasi norma injungtif terhadap 

perilaku peduli lingkungan 

H4: Keterlibatan personal mampu me-

moderasi norma injungtif terhadap 

perilaku peduli lingkungan. 

Dengan begitu, manfaat norma sosial 

sangat erat dalam kehidupan sehari-hari. 

Harapannya ialah mengetahui bagaimana 

mekanisme norma sosial dalam moderasi 

dapat digunakan lebih luas untuk ke-

baikan bersama, terutama penyelesaian 

masalah lingkungan. 

 

Metode 
 

Partisipan 
 

Partisipan diseleksi menggunakan 

teknik non-probability sampling, yaitu 

convenience sampling. Pertimbangan ini 

dilakukan karena peneliti sebelumnya 

menjalin hubungan dengan pemilik resto-

ran untuk melakukan riset terkait penggu-

naan sedotan pada pengunjung. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan pengam-

bilan data pada pengunjung yang datang di 

restoran, dengan kualifikasi usia 18 tahun 

atau lebih, dan bersedia mengisi kue-
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sioner. Pengumpulan data dilakukan sela-

ma delapan hari, pada waktu antara pukul 

16.00 hingga 21.00. Pengambilan data 

dilakukan pada dua restoran dengan ka-

rakteristik restoran yang memiliki kesa-

maan, hal ini disebabkan kedua restoran 

tersebut merupakan satu merek yang 

sama. Lokasi kedua restoran tersebut 

berada di Jakarta. 

Peneliti memberikan kuesioner 

mengenai perilaku yang berkaitan dengan 

penggunaan sedotan plastik pada pengun-

jung. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kebiasaan pengunjung dalam penggunaan 

sedotan plastik, dan anggapan terhadap 

dampak dari sedotan plastik itu sendiri. 

Pemilihan restoran disebabkan terdapat 

perilaku penggunaan sedotan plastik. 

Restoran memiliki ketergantungan tinggi 

terhadap sedotan plastik tersebut.   

Pengumpulan data kuesioner dilaku-

kan selama delapan hari di dua restoran 

tersebut. Total kuesioner terkumpul ada-

lah 109 eksemplar, tetapi tiga dari kuesio-

ner tidak terisi dengan penuh, sehingga 

hanya 106 kuesioner yang dapat diolah. 

Lima puluh enam kuesioner didapatkan 

dari Restoran 1 dan lima puluh tiga 

kuesioner didapatkan dari Restoran 2. 

Dari 106 responden, didapatkan data 

demografi ialah 76% berusia antara 20-30 

tahun, 12% berusia 15-19 tahun, dan usia 

31 tahun ke atas sekitar 11%. Sebagian 

besar berprofesi sebagai karyawan swasta 

(61%), mahasiswa dan pelajar (25%). 

Perbandingan gender, pria 44% dan 

perempuan 56%. Dengan pendidikan 

didominasi dari jenjang S1 (46%) dan 

setingkat SMA (44%). 

 

Pengumpulan Data 
 

Penelitian ini mengukur norma sosial 

yang dimiliki oleh pengunjung dengan 

menggunakan alat ukur yang telah 

diadaptasi (Göckeritz et al., 2010). 

Dengan mengukur empat variabel, yakni; 

norma deskriptif, norma injungtif, keter-

libatan personal dan perilaku peduli 

lingkungan. Pertanyaan adaptasi disesuai-

kan dengan kasus penggunaan sedotan 

plastik. 

Alat ukur norma deskriptif terdiri 

dari 4 pertanyaan, yakni; Apakah menu-

rut Anda pengunjung yang lain tidak 

menggunakan sedotan plastik ketika me-

minum?; Apakah menurut Anda sebagian 

besar warga Jakarta tidak menggunakan 

sedotan plastik ketika meminum?; Apa-

kah menurut Anda sebagian besar warga 

Indonesia tidak menggunakan sedotan 

plastik ketika meminum?; Apakah menu-

rut Anda bahwa teman-teman Anda tidak 

menggunakan sedotan plastik ketika 

meminum? Cronbach’s α untuk keempat 

pertanyaan tersebut adalah .64. Skor 

tersebut menunjukan bahwa alat ukur 

norma deskriptif cukup andal dan dapat 

diterima (Hair, Black, Babin & Anderson, 

2018). Validtas alat ukur norma deskriptif 

terdapat pada rentang skor 0.30–0.57, 

menyatakan bahwa aitem layak digu-

nakan. 

Alat ukur norma injungtif terdiri dari 

tiga (3) pertanyaan, yakni; Apakah menu-

rut Anda pengunjung lainnya menyetujui 

bahwa tidak menggunakan sedotan plas-

tik merupakan salah satu cara mengu-

rangi sampah plastik?; Apakah menurut 

Anda sebagian besar warga Jakarta sepa-

kat bahwa tidak menggunakan sedotan 

plastik merupakan salah satu cara mengu-

rangi sampah plastik?; Apakah menurut 

Anda sebagian besar warga Indonesia 

sepakat bahwa tidak menggunakan se-

dotan plastik merupakan salah satu cara 

mengurangi sampah plastik?; Cronbach’s 

α untuk ketiga pertanyaan tersebut adalah 

.83. Angka tersebut memiliki makna 

bahwa alat ukur dari norma injungtif 

sangat andal (Hair et al., 2018). Validitas 

alat ukur norma injungtif berada pada skor 

0.67–0.71, menjelaskan bahwa aitem 

tersebut valid. 

Alat ukur Keterlibatan Personal 

diukur melalui empat pertanyaan, yakni; 

Seberapa sering Anda berpikir untuk 

mengurangi penggunaan plastik?; Sebe-
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rapa penting menjaga lingkungan untuk 

Anda?; Seberapa peduli Anda dengan 

gerakan peduli lingkungan?; Seberapa 

paham Anda mengenai perilaku peduli 

lingkungan?; Cronbach’s α untuk ketiga 

pertanyaan tersebut adalah .81 yang ber-

makna bahwasannya alat ukur keterli-

batan personal sangat andal (Hair et al., 

2018), untuk validitas alat ukur keterli-

batan personal ialah 0.50–0.77 yang dapat 

dimaknai bahwa aitem valid. 

Pengukuran perilaku peduli ling-

kungan melalui satu pertanyaan, yakni; 

Seberapa sering Anda berusaha melaku-

kan gerakan peduli lingkungan? (hemat 

air/listrik, pengelolaan sampah secara 

tepat, mengurangi penggunaan plastik, 

dan lainnya). 

Keempat alat ukur tersebut menggu-

nakan empat skala, yaitu; Hampir Tidak 

Pernah (1), Jarang (2), Sering (3), dan 

Hampir Selalu (4). Selanjutnya dileng-

kapi dengan pertanyaan tambahan ten-

tang data diri dan kebiasaan berkunjung ke 

restoran dari responden. 

 

Teknik Analisis Data 
 

Data penelitian ini dianalisis 

menggu-nakan bantuan aplikasi IBM 

SPSS versi 2.6. Keempat hipotesis 

penelitian ini diuji menggunakan 

PROCESS Hayes versi 3.4 (Hayes & 

Little, 2018). Selama proses analisis, 

diterapkan pembersihan data agar proses 

perhitungan dapat berjalan dengan baik.  

 

Hasil 

 
Gambaran Deskriptif  

 

Data deskriptif diperoleh melalui 

pertanyaan mengenai gambaran umum 

partisipan di restoran dengan tujuan untuk 

mengetahui perilaku pengunjung restoran 

terkait perilaku penggunaan sedotan 

plastik. Tabel 1 menampilkan dari data 

tersebut. 

Tabel 1. Gambaran Deskriptif 
 

Pernyataan % 

Pengunjung restoran hampir selalu 

menggunakan sedotan plastik 

93 

Pengunjung menggunakan sedotan 

karena disediakan 

68 

Pengunjung menggunakan sedotan 

karena terbiasa 

23 

Pengunjung menggunakan sedotan 

karena mengalami gangguan (contoh: 

gigi sensitif) 

3 

Responden merasa sebagian besar  

pengunjung restoran menggunakan 

sedotan selama meminum 

77 

Responden setuju bahwa tidak 

menggunakan sedotan plastik 

merupakan perilaku peduli 

lingkungan 

54 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di-

pahami kebiasaan penggunaan sedotan 

plastik oleh responden, dan alasan me-

nggunakannya. Kemudian dapat dilihat 

bahwa norma deskriptif pada pengun-jung 

restoran ialah menggunakan se-dotan 

selama minum (77%), dan norma injungtif 

menunjukan sebaliknya yakni mendukung 

gerakan peduli lingkungan yang 

menyatakan bahwa tidak menggu-nakan 

sedotan plastik merupakan peri-laku 

peduli lingkungan (54%).  

 

Hasil Uji Hipotesis 
 

Analisis pertama menguji fungsi 

moderasi norma injungtif terhadap norma 

deskriptif dengan perilaku peduli ling-

kungan. Perhitungan analisis mengguna-

kan PROCESS Model 1 (Hayes & Little, 

2018) dengan perhitungan model mode-

rasi F(3, 102)=3.67, p<.014, R2=.12 

menunjukkan bahwa model moderasi di-

terima. Kemudian, norma deskriptif tidak 

dapat menjadi prediksi peningkatan peri-

laku peduli lingkungan, dengan hasil 

perhitungan b= -.191, t(102)= -1,72, 

p=.089,  hal ini menyatakan tidak signifi- 
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kan. Selanjutnya, norma injungtif memi-

liki pengaruh memprediksi perilaku pe-

duli lingkungan dengan hasil b=.29, 

t(102)=2.52, p=.01, sehingga setiap kena-

ikan satu poin norma injungtif juga 

meningkatkan perilaku peduli lingkungan 

sebesar .29. Sedangkan untuk interaksi 

moderasi norma injungtif terhadap hu-

bungan norma deskriptif dan perilaku 

peduli lingkungan tidak signifikan (b=.21, 

t (102) =1.21, p=.29).  

Gambar 1 merupakan interpretasi 

dari analisis Johnson-Neyman, yakni 

pengaruh interaksi moderasi ditunjukan 

hanya pada norma injungtif yang bernilai 

rendah. Sehingga analisis dari H1 ditolak, 

meskipun begitu masih memiliki efek 

moderasi pada norma injungtif bernilai 

rendah, meskipun hanya sebagian kecil. 

Norma injungtif pada kasus penggunaan 

sedotan plastik dapat mempengaruhi 

norma deskriptif terhadap perilaku peduli 

lingkungan, jika norma injungtif berada 

pada kategori rendah. 

Kedua, melakukan analisis pada H2, 

moderasi diterima dengan nilai F(3, 

36)=10.26, p<.001, R2=.31. Norma des-

kriptif tidak signifikan terhadap perilaku 

peduli lingkungan (b=-1.56, t(36)= -1.32, 

p=.19). Keterlibatan personal memiliki 

pengaruh signifikan senilai b=.67, 

t(36)=4.04, p=.00, sehingga setiap kena-

ikan satu unit dari keterlibatan personal 

maka terjadi kenaikan nilai .67 pada peri-

laku peduli lingkungan. Interaksi mode-

rasi keterlibatan personal terhadap hu-

bungan norma deskriptif yang menyata-

kan bahwa model dengan perilaku peduli 

pada lingkungan tidak signifikan (b=.22, 

t(36)=.74, p=.45). Perhitungan Johnson-

Neyman menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi moderasi keterlibatan personal, 

baik pada nilai keterlibatan personal 

rendah, moderat atau tinggi. Grafik dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

Berdasarkan perhitungan tersebut, 

H2 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan 

keterlibatan personal sama sekali tidak 

membawa pengaruh terhadap perilaku pe-

duli lingkungan, baik pada kategori keter-

libatan personal rendah, moderat ataupun 

tinggi. Sehingga keterlibatan personal ti-

dak dapat mempengaruhi dalam memode-

rasi norma deskriptif pada perilaku peduli 

lingkungan. 

Ketiga, analisis pada H3, model per-

hitungan diterima dengan nilai F(3, 102) 

=3.671, p<.014, R2=.35. Norma injungtif 

signifikan memiliki pengaruh dengan 

hasil perhitungan b=.286 terhadap peri-

laku peduli lingkungan t(102)=2.519, 

p=.013, yang berarti setiap kenaikan satu 

Gambar 1. Interaksi moderasi norma injungtif terhadap norma deskriptif dan perilaku peduli lingkungan 
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unit norma injungtif maka terjadi kenaikan 

sebesar .286 terhadap perilaku peduli ling-

kungan. Norma deskriptif tidak memiliki 

pengaruh terhadap perilaku peduli 

lingkungan (b = -.191, t(102) = -1.721, p= 

.088). Interaksi moderasi norma deskriptif 

terhadap peran norma injungtif terhadap 

perilaku peduli lingkungan tidak signi-

fikan (b=.213, t(102)=.213, p=.228). Se-

dangkan jika melihat perhitungan John-

Neyman, interaksi moderasi norma 

deskriptif pada hubungan norma injungtif 

dan perilaku peduli lingkungan cukup 

baik, bahwa adanya interaksi pada nilai 

norma des-kriptif moderat dan tinggi yang 

signi-fikan, meskipun nilai norma 

deskriptif rendah tidak memiliki pengaruh 

signi-fikan, Grafik John-Neyman dapat 

dilihat pada Gambar 3. Meskipun H3 

ditolak, tetapi Sebagian nilai   signifikan 

(nilai norma deskriptif moderat dan 

tinggi), oleh karena itu memiliki potensi 

memprediksi perilaku peduli lingkungan. 

Maka dari itu,  potensi terbesar dalam me-

 

Gambar 2. Interaksi moderasi keterlibatan personal terhadap norma deskriptif dan perilaku peduli 

lingkungan 

Gambar 3. Interaksi moderasi norma deskriptif terhadap norma injungtif dan perilaku peduli lingkungan 
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moderasi terdapat pada norma deskriptif. 

Berdasarkan data tersebut, norma deskrip-

tif moderat dan tinggi memiliki pengaruh 

yang cukup baik dalam memoderasi 

norma injungtif terhadap perilaku peduli 

ling-kungan. Meskipun hipotesis ketiga 

ditolak, tetapi masih memiliki pengaruh, 

terutama pada norma deskriptif moderat 

dan tinggi. 

Keempat, analisis pembuktian pada 

hipotesis terakhir. Perhitungan model mo-

derasi dapat diterima dengan nilai F(3, 

102)=3.671, p<.001, R2=.293. Norma in-

jungtif tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhdap perilaku peduli lingkungan (b= 

.072, t(102)=.824, p=.411). Keterlibatan 

personal memiliki hubungan yang signifi-

kan dengan perilaku lingkungan yakni 

b=.643, t(102)= -4.221, p=.000, yang me-

miliki arti bahwa setiap kenaikan satu unit 

keterlibatan personal memberi kenaikan 

juga pada perilaku peduli lingkungan 

sebesar .069. Interaksi moderasi keter-

libatan personal terhadap hubungan nor-

ma injungtif dengan perilaku peduli ling-

kungan tidak signifikan (b=.069, t(102) 

=.241, p=.310). Jika melihat analisis 

Johnson-Neyman, tidak ada interaksi mo-

derasi yang signifikan melalui keter-

libatan personal, baik pada nilai keter-

libatan personal rendah, moderat, ataupun 

tinggi. Grafik dapat dilihat pada Gambar 

4. Berdasarkan seluruh analisis yang telah 

dilakukan, bahwa yang memiliki potensi 

cukup baik dalam memprediksi adalah 

moderasi norma deskriptif terhadap hu-

bungan antara norma injungtif pada 

perilaku peduli lingkungan. Moderasi nor-

ma deskriptif tersebut yang mampu mem-

berikan hasil signifikan adalah norma 

deskriptif bernilai moderat dan tinggi, 

sedangkan nilai norma deskriptif rendah 

tidak dapat mempengaruhi secara signi-

fikan dalam memoderasi hubungan antara 

norma injungtif dan perilaku peduli 

lingkungan.  

 

Pembahasan 
 

Hasil analisis data telah menun-

jukkan bahwa interaksi moderasi norma 

sosial dan keterlibatan personal tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terha-

dap peri-laku peduli lingkungan. Norma 

deskriptif yang dimoderasi oleh norma 

injungtif dan keterlibatan personal tidak 

menghasilkan pengaruh terhadap pening-

katan atas perilaku peduli lingkungan. 

Begitu juga dengan norma injungtif yang 

dimoderasi oleh keterlibatan personal 

Gambar 4. Interaksi moderasi keterlibatan personal terhadap norma injungtif dan perilaku peduli 

lingkungan 
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tidak menghasilkan peningkatan perilaku 

peduli lingkungan. Berdasarkan pernya-

taan gambaran deskriptif perilaku pengun-

jung restoran menunjukan bahwa 93% 

masih menggunakan sedotan plastik keti-

ka minum, hal ini menunjukan bahwa 

norma sosial yang berlaku pada restoran 

tersebut sangat tinggi dalam penggunaan 

sedotan plastik. Dengan penjelasan seba-

gian besar pengunjung masih mengguna-

kan sedotan plastik maka perilaku peduli 

lingkungan dengan mengurangi sedotan 

masih tidak dicapai.  

Berdasarkan riset terdahulu, bahwa 

norma deskriptif memiliki pengaruh yang 

konsisten untuk mempengaruhi khusus-

nya pada perilaku peduli lingkungan 

(Farrow, Grolleau, & Ibanez, 2017). Oleh 

karena itu, norma deskriptif yang meng-

gunakan sedotan plastik di restoran ini 

tidak dapat menghasilkan perilaku peduli 

lingkungan, sebab norma tersebut berto-

lak belakang dengan perilaku peduli 

lingkungan. Untuk menghasilkan norma 

deskriptif yang mendukung perilaku pe-

duli lingkungan, perlu menciptakan kea-

daan di mana mayoritas pengunjung 

restoran tidak menggunakan sedotan plas-

tik. Dengan begitu akan memunculkan 

norma deskriptif untuk tidak menggu-

nakan sedotan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

temuan dari Göckeritz et al. (2010) yang 

memiliki hasil kebalikannya. Penelitian 

Göckeritz menunjukan bahwa norma des-

kriptif memiliki pengaruh untuk memo-

derasi keyakinan perilaku konservasi. 

Penelitian tersebut merupakan riset terha-

dap keyakinan perilaku konservasi secara 

umum, berbeda pada riset ini yang khusus 

pada perilaku penggunaan sedotan plastik. 

Pengurangan sedotan plastik hanya meru-

pakan bagian dari perilaku konservasi itu 

sendiri. Pemahaman ten-tang perilaku 

penggunaan sedotan plastik terhadap perlu 

dipelajari lebih lanjut di penelitian yang 

akan datang. 

Meski demikian, norma injungtif 

telah menunjukan hasil dalam memode-

rasi norma deskriptif untuk mengarahkan 

perilaku ketika kelompok memiliki ke-

cenderungan saling bergantung rendah 

pada sesama anggota kelompok lainnya. 

Namun, jika suatu kelompok memiliki 

kecenderungan saling bergantung yang 

tinggi pada anggota kelompok lainnya, 

maka  norma injungtif tidak berdampak 

untuk memoderasi (Yang, 2018). Oleh 

karena itu, keadaan norma deskriptif akan 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

kelompok sosialnya. Pertimbangan untuk 

riset mendatang adalah bagaimana meng-

ubah perilaku dengan meningkatkan 

norma deskriptif yang mendukung ke arah 

perubahan perilaku. 

Analisis berikutnya, norma injungtif 

yang dimoderasi oleh norma deskriptif 

memiliki potensi untuk memprediksi 

dalam meningkatkan perilaku peduli ling-

kungan, walaupun secara keseluruhan dari 

interaksi tidak signifikan. Norma injungtif 

yang dimoderasi oleh nilai norma des-

kriptif moderat dan tinggi memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam mening-

katkan perilaku peduli lingkungan. Hal 

tersebut menunjukkan adanya interaksi 

pada norma deskriptif moderat dan tinggi 

dalam mempengaruhi perilaku peduli 

lingkungan pengunjung restoran. 

Norma injungtif telah terbukti dalam 

memberikan pesan persuasif yang ditun-

jukan pada riset sebelumnya (Chung & 

Rimal, 2016; de Groot et al., 2013; 

Jacobson, Mortensen, Jacobson, & 

Cialdini, 2015). Potensi norma injungtif 

juga dapat memoderasi hubungan norma 

deskriptif terhadap perilaku peduli ling-

kungan (Cialdini et al., 1991, 1990; 

Schultz et al., 2016). Namun, pada riset 

kali ini potensi tersebut muncul pada 

norma injungtif yang dimoderasi oleh 

norma deskriptif. Norma injungtif yang 

dimoderasi oleh norma deskriptif dapat 

meningkatkan perilaku peduli lingkungan 

bila nilai dari norma deskriptif tersebut 

berada pada level moderat dan tinggi. 

Permasalahan terjadi ketika keadaan 

menunjukan bahwa norma deskriptif tidak 

mendukung perilaku yang diharapkan, 

seperti pada penelitian ini norma des-
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kriptif masih menunjukan penggunaan 

sedotan plastik. Jika menggunakan pesan 

persuasif norma deskriptif bahwa di resto-

ran tersebut sebagian besar tidak menggu-

nakan sedotan plastik, maka akan tidak 

efektif dalam mengubah perilaku yang 

diharapkan. Menggunakan pesan norma 

deskriptif yang berbeda dengan keadaan 

yang terjadi akan berdampak negatif 

(Smith et al., 2012). Sebab itu, peman-

faatan norma injungtif menjadi salah satu 

harapan yang bisa digunakan di penelitian 

yang akan datang. 

Penggunaan pesan norma injungtif 

juga memiliki pengaruh untuk meng-

hadirkan kewajiban seseorang untuk me-

nyesuaikan dengan kelompok. Norma in-

jungtif menciptakan keadaan akan sanksi 

sosial, jika tidak menyesuaikan dengan 

norma injungtif yang berlaku (Cialdini & 

Trost, 1998). Meskipun begitu, sanksi 

sosial akan memiliki pengaruh tinggi jika 

seseorang benar-benar merasa terafiliasi 

dengan kelompok tersebut. Sehingga, 

pesan norma injungtif yang digunakan di 

restoran lebih baik menunjukan pesan 

yang memiliki kedekatan dengan pengun-

jung restoran tersebut. 

Selain itu, penggunaan kombinasi 

norma sosial dapat digunakan lebih jauh 

untuk memunculkan perilaku peduli ling-

kungan. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang meman-

faatkan kedua norma tersebut dalam 

mengarahkan perilaku seseorang (Ariely, 

Gneezy, & Haruvy, 2018; Farrow et al., 

2017; Plows et al., 2017; Smith & Louis, 

2008). Walaupun menggunakan kombi-

nasi kedua norma deskriptif dan injungtif 

menunjukan hasil yang baik, tetapi perlu 

juga memperhatikan dan mempertimbang-

kan menge-nai  setiap karakteristik dari 

target individu (Halim, Hasking, & Allen, 

2012; Lee, Geisner, Lewis, Neighbors, & 

Larimer, 2007). 

Berdasarkan penelitian yang dilaku-

kan sebelumnya, bahwa kombinasi dari 

norma ini dapat mengatasi bumerang efek 

norma deskriptif. Efek bumerang tersebut 

memunculkan perilaku tidak diinginkan, 

sedangkan kehadiran norma injungtif 

dapat meredam efek bumerang tersebut 

(Schultz et al., 2016; Schultz, Nolan, 

Cialdini, Goldstein, & Griskevicius, 

2018). Peran norma injungtif dapat di-

manfaatkan lebih jauh sebagai efek 

kontrol untuk meminimalisir efek yang 

tidak diinginkan dari norma deskriptif. 

Selanjutnya, keterlibatan personal 

tidak memiliki pengaruh dalam memo-

derasi norma sosial terhadap perilaku 

peduli lingkungan. Meskipun keterlibatan 

personal memiliki peran penting dalam 

memoderasi suatu perilaku yang diharap-

kan ketika menyusun pesan persuasif (Bai 

et al., 2018, 2019). Sehingga dalam 

memberikan intervensi perubahan peri-

laku, perlu mencermati lebih dalam me-

ngenai keterlibatan personal ketika ingin 

memberikan pesan persuasif. Hal ini ber-

laku khususnya pada fenomena penggu-

naan sedotan plastik. 

Jika melihat jawaban deskriptif dari 

kuesioner, bahwa responden merasa 

pengunjung restoran sebagian besar me-

nggunakan sedotan selama minum (77%). 

Hal ini menunjukan bahwa norma des-

kriptif di restoran tersebut adalah menggu-

nakan sedotan selama minum. Namun, 

untuk data deskriptif norma injungtif me-

nunjukkan bahwa tidak menggunakan se-

dotan adalah tindakan peduli lingkungan 

(54%). Berdasarkan hasil tersebut, bahwa 

norma injungtif mampu mendorong peri-

laku peduli lingkungan meskipun norma 

deskriptif yang memoderasi menyatakan 

tidak mendukung perilaku peduli ling-

kungan.  

Penelitian ini menunjukan bahwa 

jika kemampuan moderasi juga akan me-

ningkat bila kedua norma injungtif dan 

deskriptif saling mendukung satu sama 

lain. Pada penelitian yang akan datang 

perlu membentuk norma deskriptif yang 

mendukung perilaku peduli lingkungan, 

lalu dapat diperkuat dengan pemberian 

norma injungtif. Sehingga, penerapan 

norma sosial akan lebih maksimal dalam 

mengarahkan perilaku peduli lingkungan. 
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Simpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang dilaku-

kan, dapat dismpulkan bahwa norma 

injungtif yang dominan terhadap perilaku 

peduli lingkungan dapat diandalkan untuk 

memberikan dorongan terhadap perilaku 

peduli lingkungan. Sedangkan norma des-

kriptif pada penggunaan sedotan plastik di 

restoran tidak dapat meningkatkan peri-

laku peduli lingkungan, hal tersebut dise-

babkan penggunaan sedotan plastik cukup 

tinggi di restoran. Norma sosial yang ada 

di restoran ialah menggunakan sedotan 

plastik, sehingga jika menggunakan nor-

ma deskriptif dalam mengurangi penggu-

naan sedotan plastik menjadi tidak efektif. 

Sedangkan, keterlibatan personal juga 

tidak menunjukkan pengaruh dalam 

mengarahkan perilaku peduli lingkungan. 

 

Saran 

 
Hasil penelitian ini masih terbatas 

pada restoran yang memiliki karakteristik 

serupa, yakni kategori restoran menengah 

ke bawah dan dengan jenis pengunjung 

makan di tempat. Tentu hasil penelitian ini 

tidak semata-mata langsung dapat diguna-

kan dengan jenis restoran menengah ke 

atas, yang mana kategori pengunjungnya 

terbatas pada kelas sosial ekonomi ter-

sebut. Pertimbangan untuk penelitian 

berikutnya adalah melakukan pengam-

bilan data dengan responden yang lebih 

banyak di berbagai jenis restoran. Hal ini 

perlu dilakukan agar mendapatkan kesim-

pulan lebih dapat digeneralisasikan.  
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